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ABSTRAK 

 

Transportasi merupakan faktor pendukung dalam pertumbuhan ekonomi. 
Adanya transportasi dapat menimbulkan konektivitas antar lokasi ataupun daerah 
dan dapat membentuk suatu jaringan transportasi. Karena adanya berbagai 
jaringan transportasi antar lokasi ataupun daerah dapat lebih mudah dalam 
pemindahan barang dan jasa atau orang dari satu tempat ke tempat lainnya. Salah 
satu prasarana yang dapat menunjang transportasi adalah jalan. Jalan merupakan 
infrastruktur penting suatu daerah dalam mempengaruhi kemajuan bidang social, 
budaya, ekonomi dan politik. Banyak sekali permasalahan yang terjadi dijalan 
raya, salah satunya kondisi jalan yang rusak. Tentunya kerusakan jalan ini 
diakibatkan oleh faktor alam dan ataupun faktor manusia. Ketika kerusakan jalan 
dalam kondisi ringan terjadi maka perlu dilakukan pemeliharaan agar tidak terjadi 
kerusakan yang lebih besar dan membutuhkan biaya yang lebih mahal. Selain 
membutuhkan biaya yang mahal, tentunya kondisi jalan yang rusak dapat 
menimbulkan banyak kerugian dan membahayakan pengguna jalan. Terkadang 
hal tersebut dapat menyebabkan kecelakaan. Dalam penelitian ini dilakukan 
analisa kerusakan permukaan jalan pada jalan Pahlawan (Dalam Kota 
Singkawang) yang bertujuan untuk menentukan nilai kerusakan, penyebab 
kerusakan, dan jenis penanganan yang dibutuhkan untuk pemeliharaan jalan 
tersebut. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pengamatan secara 
visual dan pengukuran dimensi kerusakan secara langsung di lapangan untuk 
selanjutnya dilakukan proses pengolahan data menggunakan metode Present 
Serviceability Index (PSI) dan Pavement Condition Index (PCI). Pada lokasi 
penelitian dilakukan pembagian dalam beberapa segmen mulai dari segmen 1 
sampai segmen 13 dengan panjang per segmen yaitu 1 kilometer. Setelah 
mendapatkan nilai PSI dan PCI per segmen maka dapat dilihat kondisi permukaan 
jalan apakah dalam kondisi baik, sedang, rusak. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Jalan Pahlawan (Dalam Kota 
Singkawang) sepanjang 13 km terdapat beberapa jenis kerusakan seperti retak 
memanjang, retak kulit buaya, retak pinggir, tambalan, dan lubang. Berdasarkan 
hasil analisa perhitungan dengan menggunakan 2 metode ini didapat nilai PSI 
masing-masing segmen yaitu, segmen 1 sebesar 2,256, segmen 2 sebesar 1,662, 
segmen 3 sebesar 2,440, segmen 4 sebesar 2,641, segmen 5 sebesar 3,612, segmen 
6 sebesar 2,771, segmen 7 sebesar 3,011, segmen 8 sebesar 4,052, segmen 9 
sebesar 1,958, segmen 10 sebesar 1561, segmen 11 sebesar 1,480, segmen 12 
sebesar 1,985, dan segmen 13 sebesar 1,909. Sedangkan untuk nilai PCI masing-
masing segmen yaitu, segmen 1 sebesar 84,9, segmen 2 sebesar 73, segmen 3 
sebesar 84,3, segmen 4 sebesar 90,4, segmen 5 sebesar 86,2, segmen 6 sebesar 
89.1, segmen 7 sebesar 86,6, segmen 8 sebesar 90, segmen 9 sebesar 76,3, segmen 
10 sebesar 66,1, segmen 11 sebesar 75,9, segmen 12 sebesar 79,4, dan segmen 13 
sebesar 70,9. 

   
Kata Kunci: Kerusakan Jalan, Kondisi Perkerasan Jalan, Present Serviceability 
Index (PSI) dan Pavement Condition Index (PCI) 
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ABSTRACT 

 
 

Transportation is a supporting factor for economic growth. The existence 
of transportation can lead to connectivity between locations or regions. Those can 
form a transportation network. Due to the existence of various transportation 
networks between locations or regions, it can be easier to offer services such as 
deliver goods pick people from one place to another. One of the infrastructure that 
can support transportation is the road. Roads are an prominent infrastructure in 
influencing progress of the social, cultural, economic and political fields. 
However, there are lots of traffic issues on the road, included the damage of the 
road infrastructure itself. The damage is caused by both natural and human 
factors. It is necessary to carry out maintenance the road condition due to not 
occur and requires more expensive costs in rectifying the damage. Besides, the 
damaged road conditions can cause a lot of accidents. In this study, an analysis of 
road surface damage was carried out on Jalan Pahlawan (In Singkawang City) 
aims at determining the value of the damage, the cause of the damage, and the 
type of treatment needed for the maintenance of the road.  

Data collection in this study used visual observations and dimensional 
measurements damage directly in the field for further data processing using the 
Present Serviceability Index (PSI) and Pavement Condition Index (PCI) methods. 
At the research location, it was divided into several segments starting from 
segment 1 to segment 13 with a length of 1 kilometer per segment. After getting 
the PSI and PCI values per segment, it can be seen whether the condition of the 
road surface is in good, moderate, or damaged condition. 

According the research result that was conduct on Pahlawan Street (in 
Sinhkawang City) 13 kilometer lenght there are some damages such as elongated 
crack, crocodile skin crack, edge crack, patch and hole. Based on the results of the 
calculation analysis using these 2 methods, the PSI value for each segment is 
obtained, namely segment 1 of 2,256, segment 2 of 1,662, segment 3 of 2,440, 
segment 4 of 2,641, segment 5 of 3,612, segment 6 of 2,771, segment 7 of 3,011, 
segment 8 of 4,052, segment 9 of 1,958, segment 10 of 1,561, segment 11 of 
1,480, segment 12 of 1,985, and segment 13 of 1,909. As for the PCI value of 
each segment, namely segment 1 of 84,9, segment 2 of 73, segment 3 of 84,3, 
segment 4 of 90,4, segment 5 of 86,2, segment 6 of 89,1, segment 7 of 86,6, 
segment 8 of 90, segment 9 of 76,3, segment 10 of 66,1, segment 11 of 75,9, 
segment 12 of 79,4, and segment 13 of 70,9. 
   
Key words: Road Damage, Pavement Condition, Present Serviceability Index 

(PSI) and Pavement Condition Index (PCI)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi merupakan faktor pendukung dalam pertumbuhan ekonomi. 

Adanya transportasi dapat menimbulkan konektivitas antar lokasi ataupun daerah 

dan dapat membentuk suatu jaringan transportasi. Karena adanya berbagai 

jaringan transportasi antar lokasi ataupun daerah dapat lebih mudah dalam 

pemindahan barang dan jasa atau orang dari satu tempat ke tempat lainnya. Salah 

satu prasarana yang dapat menunjang transportasi adalah jalan. Jalan merupakan 

infrastruktur penting suatu daerah dalam mempengaruhi kemajuan bidang social, 

budaya, ekonomi dan politik. Menurut UU RI Nomor 38 Tahun 2004 disebutkan 

bahwa jalan adalah suatu prasarana transportasi yang meliputi segala bagian jalan 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 

lintas, yang berada di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau 

air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel. 

Jalan mempunyai peranan penting terutama yang menyangkut perwujudan 

perkembangan antar wilayah yang seimbang, pemerataan hasil pembangunan serta 

pemantapan pertahanan dan keamanan nasional dalam rangka mewujudkan 

pembangunan nasional.  

Banyak sekali permasalahan yang terjadi dijalan raya, salah satunya 

kondisi jalan yang rusak. Tentunya kerusakan jalan ini diakibatkan oleh faktor 

alam dan ataupun faktor manusia. Ketika kerusakan jalan dalam kondisi ringan 

terjadi maka perlu dilakukan pemeliharaan agar tidak terjadi kerusakan yang lebih 

besar dan membutuhkan biaya yang lebih mahal. Selain membutuhkan biaya yang 

mahal, tentunya kondisi jalan yang rusak dapat menimbulkan banyak kerugian 

dan membahayakan pengguna jalan. Terkadang hal tersebut dapat menyebabkan 

kecelakaan.  

Salah satu usaha yang ditempuh oleh pemerintah untuk menunjang 

pencapaian sasaran pembangunan, yaitu dengan mengadakan program 

pemeliharaan dan peningkatan jalan. Aspek pembinaan jaringan jalan sangat 

terkait dengan pemerataan pembangunan, beserta hasil-hasilnya. Pengembangan 

prasarana jalan yang bertujuan, untuk meningkatkan kondisi pelayanan jalan 
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sesuai dengan tingkat laju pertumbuhan lalu lintas yang diakibatkan oleh 

perkembangan ekonomi yang semakin meningkat.  

Survey kondisi jalan disingkat SKJ adalah untuk mendapatkan data 

kondisi dari bagian-bagian jalan yang mudah berubah, baik untuk jalan 

aspal/beton maupun untuk jalan tanah/krikil. Metode yang dapat digunakan dalam 

melakukan survey kondisi jalan yaitu, metode PSI (Present Serviceability Index) 

dan Pavement Condition Index (PCI). PSI (Present Serviceability Index) 

dikenalkan oleh AASHTO berdasarkan pengamatan kondisi jalan meliputi 

kerusakan-kerusakan seperti retak-retak, alur, lubang, lendutan pada lajur roda, 

kekasaran permukaan dan sebagainya yang terjadi selama umur pelayanan. 

Sedangkan metode Pavement Condition Index (PCI) merupakan metode survey 

visual dengan cara mengidentifikasi berbagai jenis kerusakan yang ada di 

lapangan. Data yang didapat dari survey ini akan digunakan untuk menentukan 

tingkat kerusakan dan sebagai acuan dalam usaha penanganan kerusakan 

perkerasan. 

Jalan Pahlawan yang berada di Kota Singkawang merupakan jalan 

provinsi yang menghubungkan Kota Singkawang dan Kabupaten Bengkayang. 

Dengan banyak terdapatnya pusat-pusat kegiatan masyarakat di sepanjang jalan, 

karena itu penilaian kondisi jalan pada ruas jalan ini sangat perlu dilakukan secara 

intensif agar kondisi jalan selalu terdata untuk mencegah kerusakan-kerusakan 

kecil menjadi semakin parah. Dari hasil penilaian kondisi jalan, dapat ditentukan 

jenis penanganan yang perlu dilakukan untuk ruas jalan tersebut sehingga kondisi 

permukaan jalan selalu dalam kondisi baik. Maka dari itu penelitian ini 

mengangkat judul “ANALISIS KERUSAKAN PERMUKAAN JALAN 

PAHLAWAN (DALAM KOTA SINGKAWANG) DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE PRESENT SERVICEABILITY INDEX (PSI) DAN 

METODE PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) (STUDI KASUS: JALAN 

PAHLAWAN DALAM KOTA SINGKAWANG)”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada bab pendahuluan, maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil kondisi jalan yang didapatkan dari metode Present 

Serviceability Index (PSI) dan Pavement Condition Index (PCI)? 

2. Apa saja yang menjadi faktor penyebab kerusakan yang terjadi pada lokasi 

penelitian? 

3. Tindakan penanganan apa yang diambil jika ruas jalan yang ditinjau 

mengalami kerusakan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui hasil kondisi jalan pada lokasi penelitian dengan metode 

Present Serviceability Index (PSI) dan Pavement Condition Index (PCI) 

2. Mengetahui faktor penyebab kerusakan yang terjadi pada lokasi penelitian. 

3. Mengetahui penanganan yang dilakukan jika mengalami kerusakan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitiaan ini diharapkan dapat menjadi literatur tentang Survey 

Kondisi Jalan menggunakan metode Present Serviceability Index (PSI) 

dan Pavement Condition Index (PCI). 

2. Mahasiswa dapat mengetahui tentang apa itu Survey Kondisi Jalan 

yang memiliki berbagai macam metode dan peralatan yang digunakan 

untuk dipelajari lebih lanjut. 

3. Sebagai pengalaman awal untuk mahasiswa dalam melaksanakan 

Survey Kondisi Jalan dan melakukan analisis data sebelum melakukan 

kegiatan Survey Kondisi Jalan secara langsung yang dilakukan oleh 

pemerintah. 
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1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk mencegah meluasnya permasalahan 

yang ada, sehingga mencapai sasaran penelitian. Adapun batasan masalah tersebut 

antara lain:  

1. Penelitian ini dilakukan diruas jalan Pahlawan (Dalam Kota Singkawang). 

2. Penelitian yang dilakukan hanya Survey kondisi jalan. 

3. Survey kondisi jalan yang dilakukan menggunakan metode Present 

Serviceability Index (PSI) dan Pavement Condition Index (PCI). 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Tugas akhir ini disusun dalam lima bab. Berikut rincian sistematika 

penulisan tugas akhir ini secara garis besar: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Di bab ini akan memaparkan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, serta sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori teori pendukung yang dipakai sebagai landasan 

ataupun acuan dari penelitian yang dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menerangkan mengenai rangkaian kegiatan penelitian dan 

prosedur pengambilan data lapangan serta pengolahan data. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS DATA 

Bab ini berisi data data hasil penelitian, hasil Analisis dari studi kasus 

yang telah dilakukan, dan selanjutnya dibahas lebih rinci dan mendetail untuk 

memudahkan penarikan kesimpulan dari hasil Analisis studi kasus. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian ini dan 

saran untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka ini berisikan tentang kumpulan sumber informasi dan 

literatur yang digunakan kemudian disusun secara alfabetis dalam penulisan 

Tugas Akhir ini. 



5 
 

 
 

LAMPIRAN 

Dalam Lampiran terdapat keterangan atau informasi yang diperlukan pada 

pelaksanaan penelitian terdiri dari surat surat, lembar asistensi, gambar kerja, dan 

data data lain yang diperlukan selama penyusunan tugas akhir ini yang sifatnya 

melengkapi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


